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  Abstrak 
 
Kata Kunci: 




 Jenis komponen otomotif yang beredar saat ini sangat bervariasi. Banyaknya jenis dari 
komponen tersebut menyebabkan sulitnya mencari komponen otomotif yang sesuai. Mesin 
Printing 3D merupakan terobosan baru untuk mengatasi permasalahan tersebut. Hal ini 
didasarkan pada konsep kerja dari mesin cetak 3 dimensi yaitu pembuatan komponen 
dilakukan dengan proses desain produk dan selanjutnya di cetak melalui mesin printing 3 
dimensi. Konsep ini selanjutnya dikembangkan dalam bentuk uji kelayakan dari beberapa 
segi yang mampu menilai hasil produk komponen tersebut untuk dipasarkan. Tujuan dari 
pelaksanaan penelitian ini yaitu untuk melihat kelayakan produk mesin cetak 3 dimensi 
dari segi bentuk komponen, segi fungsi komponen, segi  dimensi komponen dan dari segi 
kesamaan dengan produk aslinya. Metodologi penelitian yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu kualitatif kuantitatif komparatif diskriptif.. Hasil Penelitian ini yaitu, 1) Desain 
produk 3 dimensi memiliki kemiripan sebesar 50%, tetapi masih kurang untuk besaran fillet 
(kelengkungan sudut atas dari desain). Sementara itu, untuk ukuran dan bentuk secara 
umum sudah dibuat sesuai dengan produk asli. 2) Bentuk yang dapat dibuat dari printing 3 
dimensi masih terlihat kurang ergonomis. 4) Kinerja atau fungsi komponen hasil printing 3 
dimensi sudah mampu sesuai dengan fungsinya. 5) Berat komponen hasil priting 3 dimensi 
47,19 % lebih berat dibanding komponen asli. 6) Dimensi komponen hasil printing 3 
dimensi rata-rata untuk bidang datar memiliki deviasi sekitar 5.39% dan untuk bidang 
profil mencapai 35,29%. 
 

















 The types of automotive components today vary greatly. The presence of more components 
types make it difficult to find suitable automotive components. 3D Printing Machine is a 
new breakthrough to overcome these problems. This is based on the working concept of a 
3-dimensional printing machine that make components done by the product design process 
and then print it through a 3-dimensional printing machine. This concept is further 
developed in the form of feasibility test of several aspects which are able to assess the results 
of the component products in order to be marketed. The purpose of this research is to see 
the feasibility of 3-dimensional printing machine products in terms of component shapes, 
component functions, terms of component dimensions and in the terms of similarity to the 
original product. The research methodology used in this research is descriptive quantitative 
comparative qualitative. The results of this study are, 1) The 3-dimensional product design 
has a similarity of 50%, but it is still lacking for the amount of fillet (upper angular 
curvature of the design). Meanwhile, for the size and shape in general have been made in 
accordance with the original product. 2) Forms that can be made from 3-dimensional 
printing still look less ergonomic. 4) The performance or function of the 3-dimensional 
printing component is able to match its function. 5) The weight of the 3-dimensional priting 
component is 47.19% heavier than the original component. 6) The dimensions of the 
components of 3-dimensional printing results on average for flat areas have a deviation of 
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1. Pendahuluan 
Jumlah kendaraan bermotor dari hari ke hari 
semakin tinggi. Tidak hanya jumlahnya yang 
bertambah pesat, tetapi juga tipe dan jenisnya pun 
mengalami peningkatan jumlahnya. Semakin tinggi 
jumlah kendaraan dan tipenya akan memengaruhi 
jumlah komponen yang perlu dibuat[1]. Setiap 
jenis/ tipe kendaraan pasti memiliki bentuk dan 
dimensi yang berbeda-beda. Kondisi tersebut akan 
menjadi kendala bagi distributor komponen untuk 
menyediakan semua komponen dari berbagai jenis 
kendaraan.  
Permasalahan ketersediaan komponen untuk 
memenuhi kebutuhan pengguna kendaraan 
bermotor menjadi permasalahan tersendiri. Apabila 
distributor menyediakan semua jenis komponen, 
distributor harus menyediakan dana yang besar 
untuk menstok komponen tersebut. Selain besaran 
dana yang besar, gudang yang dibutuhkan juga 
harus besar untuk penyimpanan dari komponen 
tersebut. Jadi, solusi yang paling memungkinkan 
yaitu menggunakan printing 3 dimensi untuk 
menghasilkan komponen pengganti.  
Printing 3 dimensi merupakan alat yang 
mampu membuat komponen sesuai dengan desain 
yang dibuat. Langkah pembuatan komponen 
diperlukan desain yang sesuai dengan bentuk dan 
ukuran komponen asli. Namun, yang perlu 
diperhatikan yaitu desain yang dibuat harus dalam 
bentuk 3 dimensi. Pembuatan desain tersebut 
membutuhkan aplikasi gambar yang mampu 
membuat desain dalam bentuk 3 dimensi dan file 
mampu disimpan dalam bentuk .stl. Kekurangan 
dari penyediaan komponen kendaraan bermotor 
dengan pemanfaatan priting 3 dimensi yaitu harus 
memiliki tenaga ahli dalam bentuk desain[2]. Selain 
itu, harus memiliki ahli printing 3 dimensi.  
Penerapan printing 3 dimensi untuk 
pembuatan komponen otomotif menjadi solusi bagi 
masyarakat yang kesulitan dalam pencarian 
komponen. Namun perlu diperhitungkan nilai 
kelayakan komponen hasil printing 3 dimensi 
apabila produk printing 3 dimensi dipasarkan 
kepada masyarakat. Nilai kelayakan dari produk ini 
dapat dilihat dari beberapa segi, antara lain dari segi 
bentuk komponen, segi fungsi komponen,segi  
dimensi komponen dan dari segi kesamaan dengan 
produk aslinya. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui 
kelayakan dari hasil produk printing 3 dimensi 
dilihat dari segi bentuk komponen, segi fungsi 
komponen, segi dimensi komponen dan dari segi 
kesamaan dengan produk aslinya. 
 
2. Metode Penelitian 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu dengan metode kualitatif kualitatif 
komparatif deskriptif. Media yang dibuat dalam 
penelitian ini yaitu komponen interior kendaraan 
bermotor khususnya untuk mobil roda empat. 
Bahan yang digunakan yaitu dengan bahan filamen  
PLA ukuran 1.7 mm. Model printing 3 Dimensi 
yang digunakan yaitu Merk TEVO dengan model 
Tarantula. Titik lebur filamen PLA pada titik 180-
200o C dengan pemanas bad pada kisaran 50-55o C. 
Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
seperti gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 
 
Pengukuran produk. Pengukuran ini perlu 
dilakukan untuk mendapatkan data mengenai 
dimensi dari produk. Pengukuran dapat dilakukan 
dari komponen sebelumnya yang akan diganti. 
Apabila komponen sebelumnya tidak ada atau rusak 
parah maka pengukuran dapat dilakukan pada 
tempat pemasangan dari komponen yang akan 
dibuat. Dimensi yang dibutuhkan yaitu semua 
bagian yang ada pada komponen tersebut.  
Membuat desain 3D produk dalam aplikasi 
gambar. Pengukuran dimensi yang sudah dilakukan 
akan sangat membantu dalam proses pembuatan 
desain 3 dimensi. Semakin presisi desain yang 
dibuat dengan produk asli, maka hasil yang 
diperoleh akan semakin sama. Sehingga kolaborasi 
dalam tahap pengukuran dan keterampilan 
pembuatan desain sangat mempengaruhi hasil yang 
didapatkan. Proses Printing 3D Komponen. 
Tahapan dalam printing 3 dimensi merupakan 
tahapan utama yang dilakukan dalam penelitian ini. 
Hasil printing 3 dimensi ini yang akan dilakukan 
analisis. Selama proses printing tidak diperlukan 
aktivitas, karena pada proses ini mesin cetak akan 
bekerja secara otomatis. 
Analisis dimensi produk 3 dimensi. Analisis 
ini akan dilakukan dengan cara melakukan 
pengukuran pada produk hasil printing 3 dimensi. 
Bagian yang perlu dilakukan pengukuran yaitu pada 
semua dimensi yang ada pada produk, secara lebih 
sederhana yaitu mengikuti semua pengukuran yang 
dilakukan pada pengukuran produk awal. Hal ini 
dilakukan karena pengukuran produk awal dan 
pengukuran produk hasil printing 3 dimensi akan 
dilakukan komparasi untuk melihat perbedaannya  
Analisis implementasi produk. Analisis ini 
akan dilakukan untuk melihat kelayakan dari 
produk mesin cetak 3 dimensi dilihat dari segi 
bentuk komponen, segi fungsi komponen,segi  
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dimensi komponen dan dari segi kesamaan dengan 
produk aslinya. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1.  Desain Produk 
Desain produk yang dihasilkan dalam 
penelitian ini merupakan hasil pembuatan desain 3 
dimensi dari komponen interior mobil. Desain 
produk ini mengacu pada produk original dari 
mobil. Oleh karena itu, ukuran, bentuk, dan profil 
yang akan dibuat sesuai dengan produk originalnya.  
 
 









Gambar 4. Bentuk Desain Pengganti 
              
Secara visual kedua gambar pada gambar 3 
dan Gambar 4 memiliki kemiripan, tetapi besaran 
fillet memiliki perbedaan sebesr 30% antara produk 
asli dengan produk hasil printing 3 dimensi. 
Sementara itu, untuk ukuran dan bentuk secara 
umum sudah dibuat sesuai dengan produk asli. 
Apabila dihitung toleransi yang diijinkan untuk 
bidang yaitu 0.05 mm [3]. Apabila desain yang 
dibuat melebihi itu perlu dilakukan perbaikan 
desain. Namun, juga perlu diperhatikan toleransi di 
dalam bidang otomotif tidak selalu harus dengan 
nilai tersebut. Hal ini didasarkan pada fungsi dari 
komponen yang akan dibuat. Komponen mesin 
yang bergerak dengan kecepatan tinggi memang 
harus menerapkan toleransi yang sangat tinggi. 
Namun, untuk komponen lain seperti komponen 
saklar pengatur tempat duduk seperti gambar 2 bisa 
jadi toleransinya lebih besar. Hal ini dapat 
dipertimbangkan karena fungsi dari komponen ini 
sebagai alat untuk menekan tombol geser agar bisa 
bergerak sesuai dengan arah yang diinginkan oleh 
pengemudi. Hal yang perlu menjadi dasar pada 
produk ini yaitu komponen part pengganti harus 
mampu menggantikan tugas part yang akan diganti. 
Toleransi ini perlu diperhatikan sesuai dengan 
posisi komponen. Namun, fungsi dari komponen 
dapat tetap bekerja dengan baik[4]. 
 
3.2.  Bentuk Komponen 
Hasil desain yang sudah dibuat selanjutnya di 
cetak menggunakan printing 3 Dimensi. Hasil 
cetakan printing 3 Dimensi dapat dilihat pada 
Gambar 5, Gambar 6, gambar 7, dan Gambar 8. 
 
 
         
Gambar 5. Tampak Atas 
 
 
   




Gambar 7. Tampak Belakang 
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Gambar 8. Tampak Bawah 
 
Bentuk komponen asli dan komponen hasil 
printing 3D perlu dilakukan analisis perbandingan 
hasil dari printing dengan komponen asli. Saat ini 
sudah ada alat canggih yang mampu mengambil 
gambar, lalu ditampilkan dalam bidang yang 
sejajar. Alat tersebut adalah kamera [5]. Bantuan 
kamera dapat mempermudah dalam 
membandingkan komponen asli dan hasil printing 3 
Dimensi dalam berbagai sudut. Bentuk gambar 
sangat membantu[6] dalam melakukan identifikasi 
kemiripan yang akan dilakukan dalam pembahasan 
ini.   
Gambar tampak atas memperlihatkan bidang 
secara horizontal. Bentuk komponen yang 
berbentuk menyerupai segi empat dan di bagian 
bawah diberikan potongan untuk memberikan efek 
ergonomi bagi pengemudi pada saat melakukan 
perubahan posisi tempat duduk. Namun dari hasil 
printing 3 Dimensi hasilnya kurang 
memperlihatkan khususnya untuk bagian potongan 
ergonomi. Gambar tampak samping 
memperlihatkan hasil printing 3 dimensi masih 
terlalu kaku dan pada bagian potongan untuk 
penempatan tangan saat mengubah posisi tempat 
duduk masih terlihat tidak rapi, serta dimensinya 
juga tidak terlalu besar dan tidak sesuai dengan 
komponen aslinya. Apabila komponen ini 
digunakan perlu dilakukan finishing atau perapian. 
Tampak belakang dari komponen asli dengan 
komponen buatan prinitng 3 D. Komponen yang 
dibuat dalam prinitng 3D terlihat lebih lebar dan 
kurang beraturan untuk potonganya sehingga 
kerapian untuk pandangan ini kurang. Selain itu, 
mengenai ergonomis masih sama seperti pandangan 
yang lain. Poin penting dari pandangan bawah yaitu 
2 buah silinder yang bertugas untuk tumpuan 
pergerakan saklar sekaligus silinder satunya untuk 
menggerakkan tuas saklar. Pada pandangan ini 
jarak antarsilinder dan juga besaran silinder harus 
sesuai. Berdasarkan perhitungan yang sudah 
dilakukan kedua silinder memiliki jarak dan juga 
besaran yang sama. 
 
3.4.  Fungsi Kinerja Komponen 
Kompoenen yang dihasilkan atau dicetak 
menggunakan prinitng 3D harus memiliki fungsi 
yang sesuai dengan harapan. Fungsi dari hasil 
printing 3 dimensi menjadi sangat penting karena 
duplikasi atau produksi dari komponen tersebut 
bertujuan untuk menggantikan peran dari 
komponen yang sebelumnya. Printing 3 Dimensi 
saat ini baru dapat membuat komponen dari plastik. 
Pada komponen plastik menunjukkan tidak 
dibutuhkan kekuatan maupun tekanan yang tinggi. 
Pada bagian ini hanya dibutuhkan kemampuan 
komponen printing 3D untuk menjalankan fungsi 
kerjanya. Sebagai contoh bagian switch, komponen 
hasil priting hanya dituntut mampu memindah 
saklar dari posisi mati menjadi hidup karena di 
dalam otomotif ada sekitar 50% komponen interior 
terbuat dari plastik[7]. Fungsi kerja dari hasil 
priting 3Dimensi dapat dijabarkan sebagai berikut 
              
    
 
      
Gambar 10. Fungsi Kinerja Komponen 
 
Fungsi dari komponen yang dibuat dalam 
priting 3D yaitu sebagai saklar memajukan dan 
memundurkan sandaran kursi. Apabila saklar 
ditekan ke belakang, sandaran kursi akan semakin 
ke belakang dan semakin tidur. Apabila saklar 
ditekan ke depan, sandaran kursi akan semakin ke 
depan dan sandaran semakin tegak. Apabila dilihat 
pada gambar di atas yaitu 1) pada saat switch 
ditekan ke belakang, sandaran bisa bergerak 
mundur; 2) pada saat switch ditekan ke depan, 
sandaran bisa bergerak maju; dan 3) pada saat 
switch dilepas, sandaraan akan diam dan juga saklar 
bisa dalam posisi yang sesuai aslinya. Jadi, fungsi 
komponen dapat berjalan normal sesuai dengan 
harapan. 
 
3.5.  Berat Komponen 
Pembuatan komponen sebuah kendaraan perlu 
diperhatikan mengenai beratnya. Berat sebuah 
komponen akan memengaruhi titik berat kendaraan. 
Hal ini perlu diperhatikan karena kriteria kendaraan 
yang baik memiliki titik berat kendaraan yang 
tepat[8]. Semakin besar selisih berat sebuah 
komponen, akan memengaruhi besar pergeseran 
titik berat kendaraan. Hal tersebut akan 
memengaruhi keselamatan kendaraan. Oleh karena 
itu, dalam artikel ini berat hasil komponen duplikasi 
dari priting 3 dimensi perlu diperhatikan atau 
diteliti untuk menghindari pengaruh yang signifikan 
dari titik berat kendaraan. Besaran perbedaan berat 
komponen hasil priting 3 dimensi sebagai berikut. 
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Gambar 11. Berat Benda Asli 
 
 
Gambar 12. Berat Benda Hasil Printer 3D 
 
Berdasarkan hasil pengukuran berat 
komponen asli menunjukkan nilai sebesar 2.492 
gram sedangkan komponen hasil printing 3 dimensi 
sebesar 3.668 gram. Perbedaan sebesar 1.176 gram. 
Perbedaan berat komponen ini terlihat signifikan. 
Namun, komponen ini merupakan komponen kecil 
dan perbedaan masih dalam gram. Titik berat 
kendaraan tidak akan berubah secara signifikan. 
Apabila dihitung dalam persentasenya, kenaikan 
berat komponen hasil printing 3 dimensi sebesar 
47,19%. Kenaikan ini terlihat sangat besar sehingga 
untuk penelitian selanjutnya perlu dipertimbangkan 
berat komponen yang dicetak melalui printing 3 
dimensi.   
 
3.6.  Dimensi Komponen 
Ukuran atau dimensi dari sebuah komponen 
sangat penting untuk diperhatikan. Apabila sebuah 
desain komponen dengan desain yang tidak sesuai, 
kemungkinan komponen tidak dapat dipasang. 
Alasannya, ukuran yang terlalu kecil atau terlalu 
besar. Dalam perbandingan ini yang perlu 
dibandingkan yaitu produk yang sudah dibuat 
dengan produk asli. Secara lengkap data dimensi 
sperti pada Gambar 13. 
 
 
Gambar 13. Perbandingan Ukuran Komponen Asli 
dengan Komponen Hasil Printing 3D 
 
Tabel 1. Penyimpangan Perbedaan Ukuran 
Asli Printing Deviasi Persentase (%) 
29,7 32 2,3 7,74 
17 17,5 0,5 2,94 
10,9 11,5 0,6 5,50 
8,5 11,5 3 35,29 
 
Dilihat dari Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa 
priting 3D dalam memproduksi komponen masih 
terjadi deviasi dimensi. Rata-rata dari deviasi 
sebesar 5,39% untuk bidang datar dan 35,29 untuk 
bagian profil. Oleh karena itu, nantinya perlu 
dilakukan perbaikan metode dan perbaikan alat atau 
perbaikan langkah agar deviasi produk semakin 
mendekati kecil. Ukuran ini sangat memengaruhi 
keterpakaian komponen hasil pembuatan. 
Perbedaan yang mencolok pada produk hasil 
printing 3 dimensi dengan produk asli adalah pada 
segi dimensi. Prosestase rata-rata perbedaan sebesar 
12.9 %, besarnya prosesntase perbedaan tertumpu 
pada bagian profil. Nilai prosentase perbedaan 
mencapai titik angka 35.29%, hal ini dapat terjadi 
karena pada bentuk profil mengalami kesulitan 
dalam proses pengukuran produk asli, sehingga 
terjadi perbedaan desain 3 dimensi dengan produk 
asli, sekaligus perbedaan pada produk yang dibuat 
dengan mesin cetak 3 dimensi dengan desain juga 
besar pada bagian profil. 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa aplikasi printing 3 dimensi 
untuk interior mobil sebagai berikut. 1) Desain 
produk 3 dimensi memiliki kemiripan sebesar 50%, 
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tetapi masih kurang untuk besaran fillet 
(kelengkungan sudut atas dari desain). Sementara 
itu, untuk ukuran dan bentuk secara umum sudah 
dibuat sesuai dengan produk asli. 2) Bentuk yang 
dapat dibuat dari printing 3 dimensi masih terlihat 
kurang ergonomis. 4) Kinerja atau fungsi 
komponen hasil printing 3 dimensi sudah mampu 
sesuai dengan fungsinya. 5) Berat komponen hasil 
priting 3 dimensi 47,19 % lebih berat dibanding 
komponen asli. 6) Dimensi komponen hasil printing 
3 dimensi rata-rata untuk bidang datar memiliki 
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